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ANTARA STATUS GIZI DAN AKTIVITAS FISIK DENGAN UMUR MENARCHE PADA SISWI 

SMP NEGERI 10 KENDARI Sitti Aisa POLTEKES KEMENKES KENDARI (Email : 

sittiaisakeb@gmail.com) ABSTRAK Latar Belakang : Umur Menarche menjadi hal yang 

penting bagi seorang wanita dan perlu mendapat perhatian khusus karena hal ini 

menandai awal kedewasaan biologis seorang wanita. Usia remaja yang mendapat 

menarche bervariasi yaitu antara usia 10-16 tahun dengan rata-rata umur 12,5 tahun.  

 

Menarche atau menstruasi pertama merupakan salah satu perubahan pubertas yang 

pasti dialami setiap anak perempuan (Wikjosastro, 2005).Tujuan dalam penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan antara status gizi dan aktivitas fisik dengan umur 

menarche pada siswi SMP Negeri 10 Kendari tahun 2015. Metode Penelitian : Dengan 

menggunakan observasional analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional.  

 

Penelitian telah dilaksanakan pada tanggal 6 Mei sampai 24 Juni Tahun 2015 di SMP 

Negeri 10 Kendari. Populasi adalah Siswi SMP Negeri 10 Kendari yang sudah mengalami 

menarche sebanyak 214 orang. Sampel adalah sebagian dari populasi berjumlah 68 

orang yang sudah mengalami menarche, diambil dengan metode purposive sampling.  

 

Penelitian menggunakan uji analisis chi-square. Hasil Penelitian : Dari 68 siswi yang 

memiliki status gizi baik sebanyak 48 orang dan 40 diantaranya atau 58,8% mengalami 

umur menarche normal. Sedangkan dari 17 siswi yang berstatus gizi sedang 3 

diantaranya atau sebesar 4,4% mengalami menarche terlambat.  

 

Dari 68 siswi yang memiliki aktifitas fisik ringan sebanyak 27 orang, 21 orang 

diantaranya atau sebesar 30,9% mengalami umur menarche normal dan 34 siswi dengan 



aktifitas fisik sedang sebanyak 2 orang, diantaranya atau 2,9% mengalami umur 

menarche lambat. Kesimpulan : Ada hubungan antara status gizi dan aktifitas fisik 

dengan umur menarche pada Siswi SMP Negeri 10 Kendari Tahun 2015.  
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Masa remaja adalah periode peralihan dari masa anak ke masa dewasa. Pada masa 

remaja tersebut terjadilah suatu perubahan organ-organ fisik (organ biologik) secara 

cepat, dan perubahan tersebut tidak seimbang dengan perubahan kejiwaan (mental 

emosional). Terjadinya perubahan besar ini umumnya membingungkan remaja yang 

mengalaminya.  

 

Para ahli dalam bidang ini, memandang perlu adanya pengertian, bimbingan dan 

dukungan dari lingkungan di sekitarnya. (Yani Widyastuti, 2009 dalam Mulastin, 2011 ). 

ehidupan setiap wanita tentu mengalami suatu kejadian dimana wanita dianggap sudah 

dewasa yang ditandai dengan terjadinya menstruasi atau haid pada wanita.  

 

Menstruasi adalah suatu proses alami seorang perempuan, yaitu proses deskuamasi 

atau meluruhnya dinding rahim bagian dalam (endometrium), yaitu keluar melalui 

vagina bersamaan dengan darah (Wiknojastro, 2007 dalam Mulastin, 2011). Dalam 

periode ini terjadi perubahan yang sangat pesat dalam dimensi fisik, mental dan sosial. 

Masa ini juga merupakan periode pencarian identitas diri, sehingga remaja sangat 

mudah terpengaruh oleh lingkungan.  

 

Menurut WHO batasan usia remaja adalah 12- 24 tahun. Sedangkan Menurut survei 

kesehatan reproduksi Indonesia (SKRRI) remaja adalah laki- laki dan perempuan yang 

berusia 15- 24 tahun. Menurut Depkes RI adalah antara 10 sampai 19 tahun dan belum 

menikah.  

 

Menurut BKKBN adalah usia 10 sampai 19 tahun yang ditandai oleh adanya Peristiwa 

terpenting yang tejadi pada gadis remaja adalah datangnya haid yang pertama, ini 

dinamakan dengan menarche. Menarhe sebenarnya hanyalah puncak dari serangkaian 

perubahan yang terjadi pada seorang gadis yeng sedang menginjak dewasa. Pubertas 

merupakan perubahan morfologis, fisiologis, dan perilaku yang terjadi sewaktu gonad 

berubah dari kondisi infantil menjadi dewasa.  

 

Menarche adalah kata yang digunakan untuk siklus haid pertama yang menunjukkan 

bahwa kadar estrogen dan progesteron sudah memadai untuk menginduksi 

perkembangan uterus (Varney, 2006). 33 Jurnal Kesehatan Preventif ISSN: 2335-9667 Vol 

9 No 8 tahun 2019 Anak-anak berusia 12 tahun atau 13 tahun sampai 19 tahun sedang 

berada dalam pertumbuhan yang mengalami masa remaja. Masa remaja termasuk masa 



yang sangat menentukan karena pada masa ini anak-anak mengalami banyak 

perubahan pada psikis dan fisiknya.  

 

Cepat atau lambatnya kematangan seksual selain dipengaruhi oleh faktor ras atau suku 

bangsa, faktor iklim, cara hidup dan lingkungan anak juga dipengaruhi oleh aktivitas 

fisik dan status gizi. Badan yang lemah atau penyakit yang mendera seorang anak gadis 

bisa memperlambat timbulnya menstruasi (Kartono, 1992). Usia menarche telah 

bergeser ke usia yang lebih muda.  

 

Semmel Weiis dalam Wiknjosastro (2005) menyatakan bahwa 100 tahun yang lampau 

usia gadis-gadis Vienna pada waktu menarche berkisar antara 15-19 tahun. Sekarang 

usia gadis remaja pada waktu menarche bervariasi lebar, yaitu antara 10-16 tahun tetapi 

rata-rata 12,5 tahun. Hal ini disebabkan oleh makin baiknya nutrisi dan kesehatan 

sekarang (Wiknjosastro, 2005).  

 

Statistik menunjukkan bahwa usia menarche dipengaruhi oleh faktor keturunan, 

keadaan gizi, dan kesehatan umum. Menurut Brown dalam Wiknjosastro (2005) 

menurunnya waktu usia menarche itu sekarang disebabkan oleh keadaan gizi dan 

kesehatan umum yang membaik, dan berkurangnya penyakit menahun. Usia mulai 

terjadinya menarche telah turun dari 15 tahun pada seabad yang lalu, menjadi 12,5 

tahun pada saat sekarang.  

 

Penurunan ini diyakini karena nutrisi anak yang lebih baik. Hipotesis yang dikemukakan 

adalah bahwa semakin banyaknya lemak tubuh pada gadis jaman sekarang 

memungkinkan semakin besarnya aromatisasi androgen menjadi estrogen, peningkatan 

cepat kadar estrogen menimbulkan umpan balik positif terhadap hipotalamus dan 

kelenjar hipofisis sehingga terjadi sentakan peninggian LH (LH surge), yang mengawali 

terjadinya menarche. Latihan atletik yang berat dapat memperlambat menarche dan 

atau mengganggu fungsi menstruasi (Liewellyn.2001) Menarche menjadi hal yang 

penting bagi seorang wanita dan perlu mendapat perhatian khusus karena hal ini 

menandai awal kedewasaan biologis seorang wanita.  

 

Usia remaja yang mendapat menarche bervariasi yaitu antara usia 10-16 tahun dengan 

rata-rata umur 12,5 34 Jurnal Kesehatan Preventif ISSN: 2335-9667 Vol 9 No 8 tahun 

2019 tahun. Menarche atau menstruasi pertama merupakan salah satu perubahan 

pubertas yang pasti dialami setiap anak perempuan (Wikjosastro, 2005). METODE 

PENELITIAN Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan cross 

sectional.  

 

Pengukuran variabel dilakukan pada suatu saat artinya subyek hanya diobservasi pada 



saat yang sama dan pengukuran variabel dilakukan pada saat pemeriksaan atau 

pengkajian (Notoatmodjo, 2002). HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN A. Hasil 

Penelitian Hasil penelitian ini akan disajikan dalam beberapa tabel distribusi disertai 

dengan narasi atau penjelasan tabel, yang terdiri dari dua analisis yaitu analisis univariat 

dan analisis bivariat, sebagai berikut: 1. Analisis Univariat a. Umur Menarche Tabel 1.  

 

Distribusi Frekuensi Umur Menarche Siswi SMP Negeri 10 Kendari Tahun 2015. Umur 

menarche Frekuensi (n) Persentase (%) Awal Normal Lambat 4 54 10 5,9% 79,4% 14,7% 

Total 68 100% Sumber: Data primer Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 68 siswi yang 

mengalami umur menarche awal sebanyak 4 orang atau sebesar 5,9%, yang mengalami 

umur menarche normal 35 Jurnal Kesehatan Preventif ISSN: 2335-9667 Vol 9 No 8 tahun 

2019 sebanyak 54 orang atau sebesar 79,4% sedangkan yang mengalami umur 

menarche lambat sebanyak 10 orang atau sebesar 14,7%. b. Status Gizi Tabel 2.  

 

Distribusi Frekuensi Status Gizi Siswi SMP Negeri 10 Kendari Tahun 2015 Status gizi 

Frekuensi (n) Persentase (%) Baik Sedang Kurang 48 17 3 70,6% 25% 4,4% Total 68 100% 

Sumber: Data primer Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 68 siswi yang memiliki 

status gizi baik sebanyak 48 orang atau sebesar 70,6%, yang memiliki status gizi sedang 

sebanyak 17 orang atau sebesar 25,0% dan yang memiliki status gizi kurang sebanyak 3 

orang atau sebesar 4,4%. c. Aktivitas Fisik Tabel 3.  

 

Distribusi Frekuensi Aktivitas Fisik Siswi SMP Negeri 10 Kendari Tahun 2015 Aktivitas 

Fisik Frekuensi (n) Persentase (%) Ringan Sedang Berat 27 34 7 39,7% 50% 10,3% Total 

68 100% Sumber: Data primer 36 Jurnal Kesehatan Preventif ISSN: 2335-9667 Vol 9 No 8 

tahun 2019 Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 68 siswi yang memiliki aktifitas fisik 

ringan sebanyak 27 orang atau sebesar 39,7%, yang memiliki aktifitas fisik sedang 

sebanyak 34 orang atau sebesar 50% dan yang memiliki aktifitas fisik berat sebanyak 7 

orang atau sebesar 10,3%. 2. Analisis Bivariat a. Hubungan Antara Status Gizi dan Umur 

Menarche Siswi SMP Negeri 1 Kendari Tabel 4.  

 

Hubungan Antara Status Gizi dan Umur Menarche Siswi SMP Negeri 10 Kendari Tahun 

2015 Status gizi Umur menarche Total Awal Normal Lambat n % N % n % n % Baik 

Sedang Kurang 3 1 0 4,4% 1,5% 0% 40 13 1 58,8% 19,1% 1,5% 5 3 2 7,4% 4,4% 2,9% 48 

17 3 70,6% 25% 4,4% Total 4 5,9% 54 79,4% 10 14,7% 68 100% Sumber: Data primer 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 68 siswi yang memiliki status gizi baik sebanyak 

48 orang dan 40 diantaranya atau 58,8% mengalami umur menarche normal.  

 

Sedangkan dari 17 siswi yang berstatus gizi sedang 3 diantaranya atau sebesar 4,4% 

mengalami menarche terlambat. Hasil analisis statistik menggunkan uji chi-square test 

diperoleh hasil, dimana hitung = 7,3349 > tabel5,991 0,05 an = Hal rmaknbahwad 



hubungan antara tingkat pengetahuan dengan penggunaan alat kontrasepsi suntik di 

Puskesmas Lepo-Lepo Kecamatan Baruga Kota Kendari Tahun 2011.  
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Antara Aktifitas Fisik Dengan Umur Menarche Siswi SMP Negeri 10 Kendari Tabel 5. 

Hubungan Antara Aktifitas Fisik Dengan Umur Menarche Siswi SMP Negeri 10 Kendari 

Tahun 2015 Aktifitas fisik Umur menarche Total Awal Normal Lambat n % n % n % n % 

Ringan Sedang Berat 2 2 0 2,9% 2,9% 0% 21 30 3 30,9% 44,1% 4,4% 4 2 4 5,9% 2,9% 

5,9% 27 34 7 39,7% 50% 10,3% Total 4 5,8% 54 79,4% 10 14,7% 68 100% Sumber: Data 

primer Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 68 siswi yang memiliki aktifitas fisik ringan 

sebanyak 27 orang, 21 orang diantaranya atau sebesar 30,9% mengalami umur 

menarche normal dan 34 siswi dengan aktifitas fisik sedang sebanyak 2 orang 

diantaranya atau 2,9% mengalami umur menarche lambat.  

 

Hasil analisis statistik menggunkan uji chi-square test diperoleh hasil, dimana hitung = 

14,6676 > tabe5,991 a ddf Hinibe a hubungan antara aktifitas fisik dengan umur 

menarche di SMP Negeri 10 Kendari Tahun 2015. B. Pembahasan 1. Hubungan Status 

Gizi Dengan Umur Menarche Pada tabel 4 menunjukan bahwa anak dengn status gizi 

baik akan mengalami menarche lebih awal.  

 

Walaupun umur menarchhe tidak hanya dipengaruhi oleh status gizi, tetapi kenyataan 

ini sedikit banyak bisa memberi penjelasan tentang adanya 38 Jurnal Kesehatan 

Preventif ISSN: 2335-9667 Vol 9 No 8 tahun 2019 hubungan yang signifikan antara 

status gizi dengan umur menarche pada siswi SMP Negeri 10 Kendari tahun 2015. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Seputri di SLTP Negeri 

1 Mojogedang Karang Anyar pada bulan Juli 2009 dimana hasil penelitiannya 

menunjukkan ada hubungan antara status gizi dengan umur menarche pada siswi SLTP 

Negeri 1 Mojogedang.  

 

Status gizi adalah keadaan kesehatan sebagai akibat interaksi makanan yang dikonsumsi 

dalam tubuh seorang yang dapat mengakibatkan terjadinya masalah gizi. Masalah gizi 

pada hakekatnya adalah dampak negatif dari adanya ketidakseimbangan antara 

kebutuhan dan konsumsi zat-zat gizi terutama energi dan protein (Depkes RI, 2005). 

Makin baiknya nutrisi seorang anak akan mempercepat usia menarche anak tersebut.  

 

Beberapa ahli mengatakan anak perempuan dengan jaringan lemak yang lebih banyak 

lebih cepat mengalami menarche dari pada anak yang kurus. Lemak pada tubuh anak 

perempuan memungkinkan terjadinya aromatisasi androgen menjadi estrogen. 

Peningkatan cepat kadar estrogen dalam darah akan menimbulkan umpan balik positif 

terhadap hipotalamus dan kelenjar hipofisis sehingga terjadi sentakan peninggian LH 



(LH surge), yang mengawali terjadinya menarche (J. Derek, 2001). 2.  

 

Hubungan Antara Aktifitas Fisik Dengan Umur Menarche Pada tabel 5 menunjukkan 

bahwa anak dengan aktivitas fisik ringan akan lebih cepat mengalami menarche. 

Walaupun umur menarche tidak hanya dipengaruhi oleh aktifitas fisik, tetapi kenyataan 

ini sedikit banyak mampu memberi penjelasan tentang adanya hubungan yang 

signifikan antara aktifitas fisik dengan umur menarche pada Siswi SMP Negeri 10 

Kendari Tahun 2015.  

 

Aktifitas fisik adalah pergerakan anggota tubuh yang menyebabkan pengeluaran tenaga 

secara sederhana yang sangat penting bagi pemeliharaan fisik, mental dan kualitas 

hidup sehat. Dari beberapa pengertian yang dikemukakan aktifitas fisik merupakan 

suatu kondisi yang memerlukan energi. Aktifitas fisik mempunyai pengaruh terhadap 

usia 39 Jurnal Kesehatan Preventif ISSN: 2335-9667 Vol 9 No 8 tahun 2019 menarche, 

dimana seorang anak dengan aktifitas fisik yang berat jika tidak disertai dengan asupan 

zat gizi yang cukup akan mempengaruhi status gizi anak tersebut.  

 

Aktifitas fisik yang berat juga akan mengurangi penimbunan lemak pada jaringan tubuh. 

Karbohidrat yang dikonsumsi sebagian besar digunakan untuk beraktifitas sehingga 

tidak ada lemak yang terbentuk/disimpan oleh tubuh. Lemak berperan penting dalam 

aromatisasi androgen menjadi estrogen.  

 

Jika lemak dalam tubuh rendah atau sedikit, maka aromatisasi androgen untuk menjadi 

estrogen juga rendah, sehingga kadar estrogen tidak meningkat dalam darah. Estrogen 

merupakan hormon yang berperan penting dalam mengawali terjadinya menarche. 

Peningkatan kadar estrogen yang cepat di dalam darah menimbulkan umpan balik 

positif terhadap hipotalamus dan kelenjar hipofisis sehingga terjadi peningkatan LH 

yang mengawali terjadinya menarche.  

 

Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Titin Hartini pada 160 siswi di SMP Negeri 1 

Yogyakarta pada Bulan Oktober 2008, dimana hasil penelitiannya menyatakan ada 

hubungan antara aktifitas fisik dan umur menarche pada siswi SMP Negeri 1 Yogyakarta. 

KESIMPULAN DAN SARAN A. Kesimpulan Dari hasil penelitian yang dilakukan dari 

tanggal 6 Mei - 24 Juni tahun 2015 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1.  

 

Ada hubungan antara status gizi dengan umur menarche pada Siswi SMP Negeri 10 

Kendari Tahun 2015. 2. Ada hubungan antara aktifitas fisik dengan umur menarche pada 

Siswi SMP Negeri 10 Kendari Tahun 2015. A. Saran 1. Bagi Profesi Kebidanan Diharapkan 

kepada petugas kesehatan khususnya bagi bidan agar selalu melakukan sosialisasi dan 

memberikan KIE (komunikasi, informasi dan edukasi) kepada masyarakat 40 Jurnal 



Kesehatan Preventif ISSN: 2335-9667 Vol 9 No 8 tahun 2019 pada umumnya dan remaja 

pada khususnya terutama mengenai kesehatan reproduksi remaja, sehingga para remaja 

mengetahui perubahan-perubahan yang akan mereka alami, baik perubahan fsikis 

maupun biologis. 2.  

 

Bagi Peneliti Selanjutnya Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat 

menyempurnakan penelitian ini dengan penambahan variabel-variabel lain dan metode 

yang lebih lengkap diantaranya pengumpulan data tidak hanya menggunakan kuesioner 

tetapi diikuti dengan observasi, serta wawancara yang mendalam sehingga didapatkann 

hasil yang lebih baik, sehingga peneliti dapat memberikan solusi yang tepat guna sesuai 

dengan kondisi lingkungan yang ada. DAFTAR PUSTAKA Almatsier, S. 2005.  
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